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Abstrak

Printah kasaba, dalam sgarah kita melihat bagaimana hebatnya prestasi
kerja para sahabat Rasulullah saw. Diantara mereka ada yang berdagang, bertani
dan menjalani berbagai pekerjaan halal lainnya. Rasulullah dan para sahabatnya
melakukan pekerjaan dengan penuh dedikasi dan semangat tinggi, di sela-sela
perjuangan menegakkan agama Islam. Printah ini diturunkan secara bertahap
sesuai dengan kondisi perkembangan masyarakat Islam yang seladu mengalami
transis dari kondis ke kondisi lain, sampa sempurnanya risalah kenabian
Muhammad saw. Dalam Al-Qur’an, kasaba terulang sebanyak 36 kali, di setiap
ayat yang terdapat di berbaga surah tentunya memiliki makna yang berbeda.
Sebab, pemahaman konsep kasaba masih menimbulkan berbagai kontrovers.
Perbedaan makna kata kasaba menginspirasi penulis mengkaji makna yang lebih
dalam dan jauh seputar kata kasaba di dalam al-Qur’an.

Kata kasaba menjadi kata kunci yang menarik untuk dikaji dalam studi
linguistik. Salah satu cabang yang mempelgari makna pada sebuah bahasa adalah
semantik. Semantik al-Qur’an menurut Toshihiko Izutsu berusaha menyingkap
pandangan dunia a-Qur’an (Weltanschaung) melalui analisis semantik terhadap
kosakata atau istilah-istilah kunci al-Qur’an. Proses yang dilakukan meneliti
makna dasar dan makna relasiona kata kasaba dengan menggunakan analisis
sintagmatik, dengan melihat ayat-ayat sesudah kata kasaba yang ada di depan atau
di belakang dan paradigmatik mengkomparasikan kata kasaba atau konsep lain
yang mirip (sinonim) atau berlawanan (antonim). Kemudian meneliti penggunaan
kosakata kasaba pada masa Pra Qur’anik, dengan melihat sya’ir-sya’ir Arab Pra
Islam, Qur’anik turunya ayat al-Qur’an dan Pasca Qur’anik penafsiran kata
kasaba.

Hasil penelitian ini bahwa kata kasaba memiliki makna dasar perbuatan
atau mengerjakan dengan sungguh-sungguh. Secara relasional kata kasaba
berubah ketika bersanding dengan kata ikhtiar memiliki makna memilih yang
baik, ketika bersanding dengan kata bada’a memiliki makna memulai, ketika
bersanding dengan kata kusala bermakna malas atau segan. Kosakata kasaba baru
mengalami perubahan drastis pada penafsiran M. Quraish shihab kata kasaba
bermakna bekerja, sedangkan menurut Ahmad Musthafa a-Maraghi bermakna
ama dan usaha. Dalam figih diartikan dengan perbuatan yang memerantai
perolehan manfaat atau keterindaran dari bahaya secara mutlak, sehingga kasaba
menjadi keinginan manusia untuk mencari harta untuk mendekatkan diri kepada
Allah, dan setiap orang yang melakukannya dijanjikan oleh Allah akan
mendapatkan manfaat apa yang diusahakan.
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> Dal d de

3 zd z zet (dengan titik di atas)
i Ra’ r er

iy Za’ z zet
o Sin S es
i Syin sy esdan ye
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Ta’
Za
‘ain
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mim
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es (dengan titik di bawah)
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zet (dengan titik di bawah)

komaterbalik di atas

ge

ef

qi

ka
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‘em

‘en

w

ha

apostrof

ye

1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulisrangkap

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

1. Ta’marbutah di akhir kata
a Biladimatikan ditulish




ditulis hikmah

LA ditulis jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h

L g¥idal S Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulist

Ditulis zakatul figri
Vokal Pendek
fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
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V1. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya mati ditulis ai
S ditulis bainakum
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ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
ditulis a’antum
ditulis ‘u’iddat
ditulis la’in syakartum

VIII.Kata sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti huruf Qomariyah ditulisL (el)
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Ditulis Al-Qur’an

Lal) Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

ditulis as-Sama’

ditulis Asy-Syams
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ditulis Zawi al-furad

o) Jal ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem trandliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya
Toko Hidayah, Mizan.

Xii



KATA PENGANTAR

an ol el ) s

Al Y o agil ecpall g oall el Je et agg ¢ cpallall Gy didaall

aell) codmy (3 W Al gy g o0e laana o 2gil g ad @y 15 Y sas g Al Y
223 Wl ¢ Gmaal aglanaly all e 5 dens lass e alu g Joa

Syukur Alhamdulillah senantiasa penyusun panjatkan ke-hadirat Allah
SWT. yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusun
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Konsep USAHA Dalam Al-
Qur’an (Analisis Semantik KATA KASABA)” Skrips ini disusun untuk
memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Jurusan [Imu a-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Y ogyakarta.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penyusun tidak terlepas dari hambatan-
hambatan yang dihadapi, akan tetapi atas bimbingan dan kerjasama yang baik
dari berbagai pihak, semua hambatan yang penyusun hadapi dapat teratasi.
Oleh karena itu, tidak lupa penyusun sampaikan salam hormat serta ucapan

terimakasih kepada:

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
2. Dr. Alim Roswantoro M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuludin dan
Pemikiran Isslam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

3. KetuaProdi Ilmu a-Qur’an dan Tafsir: Dr. H. Abdul Mustaqim, M. Ag

Xiil



10.

11.

12.

13.

Sekertaris Prodi Ilmu a-Qur’an dan Tafsir: Afdawaiza, M.Ag

Pembimbing skripsi yakni Drs. Ahmad Rafiq Ph. D.

Segenap dosen-dosen Prodi [Imu a-Qur’an dan Tafsir

Staf Tata Usaha Jurusan [Imu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta.

Pimpinan Dan Karyawan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
Kepada (Himapprik Jogja Solo). Utbah, Fagar ,Faril, Rija, Fiyan,
Sa’diyah,Fahmi, Majid, Amir, Mega, Tutut, Hana, Diana, Arif, Nizam,
Novi, Sulis, Syahri, Toriq, Zian, Rosyidah, Faris, A’idah, Annisa, Kholis,
dil.

Teman-Teman Jurusan Ilmu al Qur’an dan Tafsir: Oki, Hasan, Herna,
Magfirah, Aidah, Della, Faiz, Kurniawan, Gina, Okta Ubaidillah, Widya,
Mukhlis, Jawis, Azhar, Sastra, Farhan, Hadi, Huda, Fuad.dll
Teman-Teman yang penah membantu di kala kesulitan dalan pembuatan
skripsi, ICT, IKLAK, Oki Dewi Rahmanto, Ashar, Rifgi Jilalah, Ahsin
Kurniawan, Teti Fatimah, Tati Farihah, Risa Hidaya, Igbal Oktavia, Habib
Hermawan, Maulidah.

Teman-Teman KKN Sukijo. Faisal, Adam. Gustav, Anis, Firda, Nia,
Parida, kelompok 40, Bleberan, Banaran, Galur Y ogyakarta.
Teman-Teman Badminton: Ahsin, Andi Mudzaki, Avnan Muttaz, Emi,
Febri, Husnul Fauziah, Igbal, Oktaviardi, Jaki, M. Ngjib, Parida Hasibuan,
Risa Hidaya, Rojikin, Syafi’ur Rodhi, Teti Fatimah Taufik Nasty, Tati,

Teti, Lutfi dll.

Xiv



14. Teman-Teman Keluarga Apem: Rijal, Yubi, Faris, Faril, Firman, Iman,
Ifun, Ibnu, Septian, Elang, Udin Ian, Fajar, Hendra, Tu’am, mas tagwin.
Harapan penyusun semoga Allah SWT memberikan pahaa yang setimpal

kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penulisan

skripsi ini,
Akhirnya segala kekurangan dalam skripsi ini penulis harapkan dapat
dikritik secara cerdas dalam nuansa ilmiah yang konstruktif demi

perkembangan keilmuan yang rahmatan li al-*alamin.

Y ogyakarta, 18 juli 2017
Penyusun Skripsi,

Hoirun Hakim
NIM. 13530053

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL [
HALAMAN ABSTRAK ..ottt ii
SURAT PERNY AT AAN iii
HALAMAN NOTADINAS iv
HALAMAN PENGESAHAN Y
HALAMAN MOTTO ..ottt Vi
PEDOMAN PERSEMBAHAN vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ] viii
KATA PENGANTAR Xii
DAFT AR ISl XVi
BAB | PENDAHULUAN
A Latar BelaKang..........ocveiieiiiiiiese e 1
B. RUMUSAN MaSalah..........c.ooiiiiiiiiieiece e 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............cceiiiiininiencicc e 7
D. Telaah PUSTAKE .........coiiiiiiiieieieie et e 8
E. Kerangka Penelitian...........cccovieiieiiiiciece s 11
F. Metodologi Penelitian...........cocoooviiniiiiiiiiiie e 12
G. Sistematika Pembahasan ............ccoovoiiiiiiiii i 14

BAB Il DESKRIPSI AYAT-AYAT KASAB DALAM AL-QUR’AN

A. Ayat-ayat kasab dalam al-Qur’an..............ccocoiiiniiiiicien 16
B. Klasifikasi Ayat-ayat Makkiyyah Madaniyyah............ccccccooeriininnnnnnnnn 24
C. Konteks Historis Ayat-ayat Kasab...........ccccooeiiiiiiii i 28

BAB Il SEMANTIK KATA KASABA

A. Makna Dasar Kata Kasaba...........ccccooeiieriniieiiiinine e 34
B. Makna Relasional Kata Kasaba............ccccocviiiiiiiiiinieieene e, 36
1. Analisa Sintagmatik.........ccccoeiiiiiiiiiie e 36
2. Analisa Paradigmatik............ccooiiiiiniiiiieeee 43

XVi



BAB 1V INTEGRASI ANTAR KONSEP DAN PERKEMBANGAN
MAKNA KASABA

A. SINKronik dan DIaKroniK...........cccccoeiieiiieiieciee e 54
1. Periode Pra QUI'aniK.........cceeiiieiieiieesie st esee e st see e 54
2. Periode QUITANTK.....c.coiie et 57
3. Periode Pasca QUI'aniK.........ccceeieeiiieiiieeiee e e st 59
B. WEItANSChEUUNG........eiiiiiiieiiiiee et 63

BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN. ... e 65
B. SAran-Saran ..........ccccoiiiiiii e e 67
DAFTAR PUSTAKA ettt 69
LAMPIRAN......... 10 N N.... LT ... 73
BIODATA DIRI ..ottt 90

XVii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bekerja berarti mengerakan tenaga fisik atau pikiran yang dilakukan
untuk memperoleh imbalan berupa uang. baik yang dilakukan dengan tangan
atau dengan kepandaian.' Pendorong bagi manusia adalah kebutuhan dan
keinginan yang tidak mungkin diperoleh secara mandiri, untuk memenuhinya
manusia terpaksa melakukan kerja sama dan sering kali terpaksa harus
mengorbankan sebagian keinginannya, atau menetapkan prioritas dalam

melakukan pilihan.

Rasulullah selalu menekankan kepada umatnya untuk bekerja dan
selalu menghargai para pekerja dan para ahli dalam suatu bidang pekerjaan
tersebut.” Hampir semua Nabi bekerja untuk penghidupan mereka. Rasulullah
adalah pekerja keras dan menyukai pekerjaanya sebagai penggembala
kambing dan anjuran pada umatnya untuk menjalani pekerjaan dengan giat
untuk menangung kebutuhan hidup mereka, merupakan bukti yang sangat
jelas tentang betapa pentingnya tenaga kerja dalam Islam. Misalnya, ketika

parit digali untuk melindungi kota Madinah dari serangan musuh, Rasulullah

' Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, (Jakarta: Yayasan Swarna
Bhumy, 1995), him. 235.

? Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang: him. 237.



terlihat ikut bekerja dan mengangkat tanah serta batu-batuan seperti para

pekerja lainnya.

Kata kasaba ( ) tersusun dari huruf kaf ( ), sin (), ba ( ).
mashdarnya adalah kasb ( ). Menurut para ahli bahasa, kata ini
mempunyai makna dasar yang meliputi, menginginkan, mencari, dan
memperoleh. Maka dari sini, kasaba bisa bermakna, mencari rezeki (usaha),
berjalan untuk mencari rezeki, dan mencari apa saja yang bermanfaat,
termasuk harta, atau mencari sesuatu yang diduga mendatangkan manfaat dan
ternyata mendatangkan kerugian.* menurut Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor
Kamus Kontemporer Arab Indonesia, kata Kasaba mempunyai arti
berkumpul mengumpulkan, menyerang, dan menuangkan.> Ahmad Warson,
al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, kata Kasaba dengan arti berkumpul,
menggumpulkan, dekat, mendekati.® Kamus Al-Azhar Terlengkap, Mudah

dan Praktis makna kasaba mempunyai arti mencari harta atau ilmu.”’

* Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, (Jakarta: Yayasan Swarna
Bhumy, 1995), him. 237.

* Sahabuddin, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata jilid 3, (Jakarta: Lentera Hati,
2007), him. 430—431.

5 Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Multi Karya Grafika,
Pondok Krapyak Kotak Pos. 1192). him. 1495.

® Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, ( Surabaya: Pustaka
Progressif 1997). him. 11190—1191.

7 Askar, S. Al-Azhar Terlengkap Mudah dan Praktis. (Jakarta: Senandung Puplising,
2010), him. 735.



Dalam Al-Qur’ar, kasaba terulang sebanyak 36 kali®. Ada yang
dirangkaikan dengan kebaikan (hal-hal yang positif). Seperti firman-Nya

dalam QS. Al-An’am: 158.°
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Artinya: Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan
(siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. Pada hari
datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang
kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum)
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah
olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu (pula)".

Dan ada pula yang dirangkaikan dengan keburukan (hal-hal yang
negatif), seperti firman-Nya dalam QS. Al-An’am: 70.*°
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 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Bagi, Mu’jam Mufahros Li Alfadzil Qur’an Al-Karim (Beirut:
Dar Al-Ma’rifah, 2002), him. 604—605.

% Abu Ja’far Muhammad bin jarir Ath-Thabari, Tafsir At-Thobari (Jakarta, Pustaka
Azzam, 2008), him. 721.

1% Abu Ja’far Muhammad bin jarir Ath-Thabari, Tafsir At-Thobari, him. 111.



Artinya: Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama
mereka sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh
kehidupan dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-
masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri.
tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafaat selain
daripada Allah. Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun,
niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang
dijerumuskan ke dalam neraka. Bagi mereka (disediakan) minuman dari air
yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka
dahulu.

Ketika menggambarkan usaha yang baik digunakan kata Kasaba, akan
tetapi ketika berbicara tentang dosa menggunakan kata iktasaba. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibnu Jinni, bahwa makna yang dikandung oleh iktasaba
mempunyai intensitas yang lebih tinggi dari pada makna yang dikandung oleh
kasaba. Mengusahakan kebaikan lebih mudah daripada mengusahakan
keburukan. Bahwa kebaikan seorang mukmin akan dilipatgandakan hingga
sepuluh kali lipat, bahkan tujuh ratus kali lipat, sedangkan keburukan tetap

dicatat seperti apa adanya.

Walaupun kasaba dan iktasaba berakar sama, tetapi kandungan
maknanya berbeda. Kata iktasaba digunakan untuk menunjuk adanya
kesungguhan dan usaha ekstra. Berbeda dengan kasaba, yang berarti
melakukan sesuatu dengan mudah dan tidak disertai dengan upaya sungguh-
sungguh. Penggunaan kata kasaba menggambarkan usaha positif, walaupun
baru dalam bentuk niat dan belum dilakukan, sudah mendapat imbalan dari
Allah. Sedangkan keburukan dicatat sebagai dosa setelah dengan
kesungguhan. Kemudian penggunaan kata tersebut, bahwa pada prinsipnya

jiwa manusia cenderung berbuat kebajikan. Keburukan pada mulanya



dilakukan oleh manusia dengan kesungguhan dan usaha ekstra. Karena

keburukan tidak sejalan dengan manusia pada dasarnya.

Kemudian, kata-kata atau konsep-konsep dalam al-Qur’ar itu tidak
sederhana, kedudukannya masing-masing saling terpisah, tetapi sangat saling
bergantung dan menghasilkan makna kongret justru dari seluruh sistem
hubungan itu. Dengan kata lain, kata-kata itu membentuk kelompok-
kelompok yang bervariasi, besar dan kecil, dan berhubungan satu dengan
yang lain dengan berbagai cara, pada akhirnya menghasilkan keteraturan
yang menyeluruh, sangat komplet dan rumit sebagai kerangka Kkerja

konseptual M

Untuk itu dibutuhkan sebuah pendekatan dalam mengkaji makna-
makna yang terkandung di dalam sebuah bahasa. Salah satu ilmu tentang

bahasa yang dapat digunakan untuk mengkaji makna kata-kata adalah

2

semantik Toshihiko Izutsu.*® semantik sebagaimana yang dipahami oleh

1 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT

Tiara Wacana, 2003), him. 4.

12 Toshihiko lzutsu lahir di Tokyo pada 4 Mei 1914 dan wafat pada 1 Juli 1993. sejak
usia dini, ia akrab dengan meditasi zen dan Koan, karena ayahnya juga seorang kaligrafer
menganut Buddha Zen. la adalah seorang profesor dan penulis banyak buku tentang keislaman dan
agama-agama lain. Beliau mengajar di Institut Kebudayaan dan Studi Linguistik di Universitas
Keio di Tokyo, lembaga Filsafat Iran di Teheran, dan McGill University di Montreal, Kanada.
Beliau fasih kurang lebih 10 bahasa, termasuk bahasa Arab, Persia, Sansekerta, Pali, Cina, Jepang,
Rusia dan Yunani. Karya-karyanya antara lain; Ethico-Religious Concepts in the Quran, Concept
of Belief in Islamic Theology, God and Man in the Koran, Sufism and Taoism: A Comparative
Study of Key Philosophical Concepts, Creation and the Timeless Order of Things: Essays in
Islamic Mystical Philosophy, Toward a Philosophy of Zen Buddhism, Language and Magic.
Studies in the Magical Function of Speech, Keio Institute of Philological Studies. Lihat
http://nurahmadbelajar.blogspot.co.id/2013/06/tafsir-semantik-toshihiko-izutsu.  Diases  pada
tanggal 2 mei 2017.



kebanyakan para ahli linguistik ilmu yang berhubungan dengan makna

fenomena dengan pengertian yang lebih luas dari kata.*®

Dalam penelitian ini, penulis mengangat kata kunci kasaba untuk
mengaplikasikan metode semantik al-Qur’an, Metode ini menggunakan
semantik Toshihiko lzutsu, seorang pakar linguistik yang tertarik dalam
mengkaji al-Qur’an. Menurut Toshihiko Izutsu semantik al-Qur’an berusaha
mengungkap pandangan dunia al-Qur’an melalui analisis semantik terhadap
materi di dalam al-Qur’an itu sendiri, yakni kosa kata atau istilah penting
yang terdapat dalam al-Qur’an.** Dalam semantiknya, Toshihiko lzutsu
mengonsepkanya dengan beberapa yaitu makna dasar dan makna relasional,

aspek sinkronik dan diakronik dan Weltanschaung.

Kosa kata dalam al-Qur’an sarat akan makna sosial, budaya, moral
dan lain sebagainya. Hal ini menjadi tujuan dasar penelitian semantik al-
Qur’an mengenai konsep kasaba, yaitu berusaha menggunakan analisis
semantik terhadap kosa kata atau istilah-istilah kunci dalam al-Qur’an,
sehingga memunculkan pesan-pesan dinamis kosa kata yang terkandung
dalam al-Qur’an, dengan penelaahan analitis dan metodologis terhadap
konsep-konsep pokok, yaitu konsep-konsep yang tampaknya memainkan

peran menentukan dalam pembentukan visi Qur’ani terhadap alam semesta.'®

3 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia. Terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 2003),him. 2-3.

% Toshihiko 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusia him. 6.

5 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: him. 3.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna dasar dan makna relasional kata kasaba di dalam al-
Qur’an?
2. Bagaimana makna sinkronik dan diakronik kata kasaba?
3. Bagaimana weltanschaung kata kasaba di dalam al-Qur’an?
C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
a. Memperoleh pengetahuan yang lebih jelas tentang makna dasar dan
makna relasional kata kasaba di dalam al-Qur’an.
b. Mengetahui makna sinkronik dan diakronik kata kasaba.
c. Mengetahui pandangan weltanschaung kata kasaba di dalam al-
Qur’an.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan bisa menjadi
kontribusi dalam studi al-Qur’an, kaitannya dengan masalah kasaba,
selain itu dapat menambah khazanah untuk sivitas akademik.
Terutama Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi
mahasiswa khususnya Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam

memahami semantik al-Qur’an.



D. Telaah Pustaka
Dari judul penelitian ini, penyusun menyajikan hasil penelitian yang
telah di lakukan dan penulis merujuk pada karya-karya yang membahas
tentang kasaba mencari rezeki (usaha) dalam al-Qur’an. Buku-buku atau

penelitian yang dipandang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:

Karya: M. Nur Kholis Setiawan ““Al-Qur’ar Kitab Sastra Terbesar”
Karya: M. Quraish Shihab, “Wawasan Al-Qur’ar: Tafsir Tematik atas
Pelbagai Persoalan Umat” Karya: M. Quraish Shihab, “Kaidah Tafsir”
Karya: Syaih Imam Al-Qurthubi, “Tafsir Al-Qurthubi jilid 19” Karya-karya
dalam buku tersebut menjelaskan tentang Penafsiran, pengertian semantik
dengan menyajikan beberapa contoh semantik kata-kata yang terdapat dalam
al-Qur’anr. Karya M. Quraish shihab, dengan judul Kaidah Tafsir, buku ini
juga menjelaskan tentang perbedaan makna fa’ala dengan kasaba, makna
fa’ala artinya melakukan sesuatu yang buruk, sedangkan kata kasaba semua
pelakunya adalah manusia dan apa yang dilakukannya itu berpotensi untuk

dituntut oleh Allah pertanggungjawaban.

Karya: Toshihiko lzutsu.”Etika Beragama dalam Qur’an” Karya:
Toshihiko Izutsu. “Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis
Semantik Iman dan Islam” Kedua karya buku ini menjelaskan tentang nilai-
nilai utama etika religius yang dijumpai dalam al-Qur’an yaitu mengenai
stuktur semantik dari kata-kata al-Qur’an yang bernilai dalam segi tingkah
laku dan karakter, karya Thosihiko lzutsu yang kedua memiliki tujuan ganda,

yaitu di satu sisi berisi sajian deskriptif mendetail mengenai seluruh proses



sejarah di mana konsep kepercayaan dilahirkan, berkembang, dan secara
teoritik diperinci oleh orang-orang muslim. Di sisi lain membuat dengan teliti
analisis semantik kepercayaan dan konsep-konsep kunci lainya yang
bersama-sama berhubungan dalam jaringan konseptual yang pada akhirnya

menyusun dirinya sendiri.

Skripsi Karya: Sutiknyo. “Al-Kasb Dalam Pandangan Abu Hasan Al-
Asy’ari” Karya: Musarijatul Lathifah. “Al-Kasb Menurut Pemikiran
Muhammad Abduh” Karya: Ahsan. Term Islam Di Dalam Al-Qur’an: Suatu
Kajian Sejarah dan Semantik” Karya: Fauzan Azima. Konsep Rahmat Dalam
Al-Qur’an: Kajian Semantik Al-Qur’an” Karya: Nashiha. Kajian Semantik
Kata Libas Dalam al-Qur’an” Karya: Muhammad Igbal Maulana. “Konsep
Jihad Dalam Al-Qur’an: Kajian Analisis Semantik Toshihiko lzutsu”, Karya-
karya dalam Skripsi ini menjelaskan tentang pengertian semantik, sejarah
semantik, ruang lingkup semantik, aspek-aspek semantik, dan aplikasi
semantik meliputi mana dasar dan makna relasional, serta sinkronik dan
diakronik. Kecuali Karya Sutiknyo dan Musarijatul Lathifah, meneliti
konsepsi kasb yang terilhami oleh perdebatan filosofis dari masa awal
perkembangan islam. Kemudian fokus pada konsepsi Asy al-’Ariyah sendiri
dengan al-juba’i yang mana pada masa beliau gurunya memeluk paham
mu’tazilah. menurut abduh manusia tidak bersifat pasif, kemudian penafsiran
ayat-ayat Al-Qur’amr tentang kasb, pandangan-pandangan ahli kalam tentang

kasb. Akan tetapi, di dalam skripsi ini tidak menjelaskan semantik.
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Selain itu Ada beberapa jurnal yang berhubungan dengan kata kasaba

mencari rezeki (usaha) yaitu:

Karya: Zainul Muhibbin. “Korelasi Antara Kecenderungan Theologi
Dengan Opini Etos Kerja” Karya: Ibnu Kholdun. “Pemikiran Ekonomi”
Karya: Amir Syamsudin, ”Zakat Harta Dan Sportivitas Dalam Berkopentensi
Mencari Rizki” Karya-karya jurnal ini kesemuanya menjelaskan aspek
aqidah, syari’ah dan akhlak telah mencakup seluruh sisi kehidupan manusia,
yaitu dari kehidupan spiritual sampai kehidupan empirik (fisik). Kemudian
menjelasan psikologis, dua sisi kehidupan manusia ini (spiritual dan fisik)
saling mempengaruhi. Termasuk dalam masalah etos kerja yang melatar
belakangi kinerja seseorang, sering kali terkait dengan sisi spiritualisme orang
tersebut. dari tiga kategori etos kerja tinggi, sedang dan rendah. Karya Amir,
Apabila selesai mengerjakan shalat, maka bertebaranlah di muka bumi Allah
untuk bekerja mencari rezeki. kemudian menjelaskan hasil pekerjaan
merupakan sumber harta zakat dan menjelaskan kuwajiban zakat bagi orang

yang sudah mampu.

Dari telaah pustaka di atas dapat ditarik kesimpulan sejauh pencarian
penulis belum ada buku atau penelitian yang membahas kasaba dalam al-
Qur’an dengan menggunakan kajian semantik. Walaupun terdapat dua buku
yang ditulis oleh Sutiknyo dengan judul Al-Kasb Dalam Pandangan Abu
Hasan Al-Asy’ari dan Musarijatul Lathifah dengan judul Al-Kasb dalam
pemikiran Muhammad Abduh, dalam skripsi tersebut mengguakan metode

tokoh.
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E. Kerangka Teoretik
Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis makna yang
terkandung di dalam ayat al-Qur’an dengan menggunakan analisis semantik
Toshihiko Izutsu. hal ini meliputi:

1. Makna Dasar dan Makna Relasional

Makna dasar adalah makna yang melekat pada kata itu sendiri dan
selalu terbawa di manapun kata itu diletakkan. Makna ini lebih dikenal
dengan makna asli dari sebuah kata. Sedangkan makna relasional adalah
makna baru yang diberikan dan bergantung pada makna yang sudah ada
dengan meletakan kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada
pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya dalam
sistem tersebut.*®

Dan untuk mendapatkan makna relasional maka dilakukan dengan
tahap sebagai berikut:

a. Analisis Sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha menentukan

makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada
di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu
bagian tertentu.

b. Analisis paradigmatik, yaitu analisis yang mengkomparasikan kata

atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain yang mirip

(sinonim) atau bertentangan (antonim).

'® Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, Terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2003), him. 12.
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2. Sinkronik dan Diakronik.

Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari konsep
atau kata, dalam pengertian sistem kata bersifat statis. Sedangkan aspek
diakronik adalah aspek yang menitik beratkan pada unsur waktu, sekumpulan
kata yang masing-masing tumbuh dan berubah secara bebas dengan caranya
sendiri yang khas. Toshihiko lzutsu membagi menjadi tiga periode pra
Qur’anik, Qur’anik, dan Pasca Qur’anik.*’

3. Weltanschaung

Weltanschaung merupakan langkah akhir dan paling utama dari
metode semantik Toshihiko Izutsu. Weltanschaung adalah pandangan dunia
masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara
atau berfikir, tetapi yang penting lagi sebagai pengkonsepan dan penafsiran

dunia yang melingkupinya.*®

F. Metode pendlitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
kualitatif atau penelitian kepustakaan, penulis akan meneliti data-data yang
bersumber dari literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti

yaitu masalah kasaba dalam al-Qur’ar menggunakan metode semantik.

7 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Terj. Amiruddin dkk. (Yogyakarta: PT

Tiara Wacana, 2003 him. 32—35.

18 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: him. 3.
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2. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
sumber yaitu buku-buku tentang semantik, kamus-kamus klasik, bahasa arab,
kamus-kamus al-Qur’ar, kitab-kitab tafsir, maupun buku-buku dari ulama-
ulama yang membicarakan tentang kasaba mencari rizqi (usaha) yang
terdapat dalam al-Qur’ap.
Sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu:

a. Sumber data primer, dalam hal ini penulis menggunakan sumber sumber
dari al-Qur’an dan terjemahannya, kitab untuk mencari makna kata
dalam al-Qur’an: Lisar al-*Arab, Islah al-wujub wa al-nazpk, Mu’jam
Mufradak al-Faz{al Qur’an, Mufradat fi<Garib al-Qur’an, kamus untuk
mencari kata dalam al-Qur’an: al-Mu’jam al-Mufahras Li Ma’ar al-
Qur’an al-Az{m, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz{al-Qur’an al-Karirn.

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku tentang mencari rizqi, kitab
tafsir, kitab hadits, Skripsi, kesemuanya itu untuk mencari makna kasaba
yang ada dalam al-Qur’an, jurnal, artikel-artikel di majalah dan internet,
maupun media informasi lainnya yang bisa dipertanggungjawabkan
kebenaran datanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam
penelitian ini dan sangat penting untuk dijadikan informasi tambahan.

3. Pengolahan Data
Data-data yang telah didapat dan dikumpulkan akan diperoses sebagai

berikut:
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a. Deskripsi, yaitu mengumpulkan dan mengelompokan ayat-ayat tentang
kasaba, dan menguraikan makna-makna kata Kasaba yang terdapat di
dalam al-Qur’an.

b. Analisis, yaitu Menganalisa menggunakan teori semantik dengan
tahapan sebagai berikut, langka awal mencari kata kunci, kemudian
menentuhan makna dasar dan makna relasional melalui analisis
sintagmatik dan paradigmatik, integrasi antar konsep. Selanjutnya
mencari diakronisasi konsep dengan menelusuri devinisi Kasaba
dengan Pra Qur’anik, Qur’anik dan Pasca Qur’anik. Kemudian
mengemukakan Weltanschaung dari kata Kasaba.

G. Sistematika pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secara keseluruan
tentang skripsi ini, maka dibawah ini dicantumkan sistematika penulisan
skripsi berdasarkan sistematika sebagai berikut :

Bab satu, berupa pendahuluan, Bab pertama ini menjelaskan latar
belakang masalah, kemudian merumuskan masalah, Tujuan dan manfaat hasil
penelitian, Kerangka teori tinjauan pustaka, dan metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab dua, menjelaskan tentang deskripsi Kasaba dalam al-Qur’an
terdiri dari tiga bab yaitu ayat-ayat Kasaba dalam al-Qur’an, Klasifikasi ayat

Makkiyah dan Madaniyah dan kontesk historis ayat-ayat Kasaba,
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Bab tiga, menjelaskan tentang semantik kata Kasaba yang terdiri dari
tiga bab yaitu makna dasar, makna relasional dan makna intergrasi antar
konsep.

Bab keempat, menjelaskan tentang perkembangan makna Kasaba
yang terdiri dari dua bab yaitu sinkronik, diakronik dan Weltanschaung.

Bab kelima, berisikan kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini
menjelaskan rumusan masalah yang terdapat dalam bab pertama dan
memberikan saran-saran agar para peneliti bisa lebih baik lagi dalam

melanjutkan penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan bab-bab sebelumnya, maka dapat di ambil beberapa

kesimpulan:

1. Maknadasar dan maknarelasional kata kasaba

Makna dasar kata kasaba adalah mencari rezeki (al-kasbu),
Sedangkan maknarelasional kata kasaba dengan kata usaha (Kasb). kasaba
dalam al-Qur’an mengalami perkembangan dan menghasilkan makna-
makna lain seperti dalam surat al-Bagarah: ayat 81 bermakna sirik kepada
Allah, Qur’an surah at-Thur: ayat 21 bermakna amal, Qur’an surat al-Lahab:
ayat 2 bermakna harta, dan surat al-Ma’idah: ayat 38 bermakna balasan.

Kata kasaba memiliki kata (sinonim) yaitu ikhtiar: memilih dan
bada’a: memulai. kata kasaba dalam al-Qur’an mengambarkan kerjakan.
Namun ketika al-Qur’an menggunakan kata ikhtiar secara etimologi berasal
dari kata kerjaikhtara-yakhtaru yang artinya memilih, satu akar dengan kata
“khair” yang berarti baik. Dengan demikian ikhtiar berarti memilih mana
yang lebih baik diantara yang ada, ikhtiar juga dilakukan dengan sungguh-
sugguh, sepenuh hati, dan semaksiamal mungkin sesual dengan kemampuan
dan keterampilannya. Kata kasaba ketika bertemu dengan kata taksibuhum
memiliki arti mengumpulkan berkembang menjadi sebuah harta yang mana

di tuntut untuk mencari rezgi ketika di sambungkan dengan kata fantasyiru,

65
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yaitu bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak agar kamu beruntung.

Sedangkan kata bada’a-yabda’u berarti memulai. Kata bada’a
merupakan proses awal dari suatu pekerjaan yang akan dilaksanakan, karena
biasanya suatu pekerjaan dikerjakan menurut prosedur yang sistematik, agar
lebih mudah dan mendapatkan hasil yang baik. Selain antonim kata kasaba
juga memiliki (antonim) yaitu kata kusala: malas. Dalam a-Qur’an kata
kusala selalu bersanding dengan orang-orang munafik yang melakukan
printah Allah dengan rasa malas atau engan, maka kasaba dideskripsikan
sebagal perintah Allah yang dilaksanakan oleh orang-orang muslim dengan
usahadan ikhtiar untuk memproleh karuniadari Allah Swit.

. Makna Sinkronik dan diakronik kata kasaba

Kasaba pada periode pra Qur’anik dipahami sebagai perbuatan atau
melakukan dengan sunggu-sungguh. Pada periode Qur’anik kata kasaba
menggalami perkembangan makna, Jika dianalisis dengan ayat makkiyyah
madaniyyah maka pada waktu periode makkiyyah berupa usaha dan pada
periode madaniyah bermakna mencari rezeki. Pada periode pasca Qur’anik
kata kasaba mengalami perubahan yang amat drastis kata kasaba dalam
pemahaman tafsir M. Quraish Shihab lebih dikenal dengan makna bekerja.
sedangkan dalam Ahmad Mustahfa a-Maraghi, tafsir Al-Maraghi lebih

dikenal dengan amal dan harta.
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3. Weltanschaung

Kasaba merupakan salah satu printah umat manusia untuk
mendekatkan diri kepada Allah, untuk mendapatkan ridohnya. Kasaba tidak
hanya dengan arti keingginan, mencari, memproleh. sebagaimana yang
dipahami selami ini, kasaba bisa bermakna, mencari rezeki (usahd), dan
mencari apa sgja yang bermanfaat. Sebagaimana dalam a-Qur’an dijelaskan
apabila kamu selesai menunaikan ibada sholat, maka bertebaranlah kamu di

muka bumi untuk mencari karunia Allah Swi.

B. Saran-saran

Setelah penulis menyelesaikan penyusunan skripsi ini penulis
menyadari bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari kekurangan dan
kesalahan. Untuk itu, penelitian ini tidak bisa dikatakan telah selesai tapi
masih bisa dikgji ulang secara mendalam lagi, mengingat masih ada yang
perluh dikaji lebih dalam lagi dalam penelitian ini:

Pertama: pengajian secara mendetail mengena konsep kasaba dalam
pasca Qur’anik yang tidak hanya berfokus dalam figih dan penafsiran sgja,
tapi bisa dikgi ulang dari pandangan tasawuf, ilmu kalam, dil. ha ini
mengingat keterbatasan penulis dalam memahaminya.

Kedua: penggjian konsep kasaba dengan metode yang lain seperti
simiotik, hermeneutik dan lain sebagainya. Namun bisa juga dengan
penggjian dengan konsep yang lain dengan mengunakan semantik

mengingat bahwa suatu pengajian kosakata semantik akan sangat membantu
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dalam memahami kosakata dalam al-Qur’an yang sarat akan budaya dan

pesan moral.
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AYAT-AYAT KASABA

1. Kasaba
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“Bukan demikian”,yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia telah
diliputi oleh dosanya, mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.( Q.S. Al-Bagarah: (2) 81)
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dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti
mereka dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu mereka dengan
mereka dan kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala ama mereka.
tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.( Q.S. At-Thur: (52
) 21)
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tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan.(
Q.S. Al-Lahab:(111) 2)
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laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. dan Allah maha Perkasa lagi maha bijaksana.( Q.S. Al-
Ma’idah: (5) 38)
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2. Kasabat

itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan
bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.( Q.S. Al-
Bagarah: (2) 134,)
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itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya dan
bagimu apa yang kamu usshakan; dan kamu tidak akan diminta
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.( Q.S. Al-
Bagarah: (2) 141)

T/ s 5 A2 <5 &

Al vs,u;;;fu Shelg Sy Kl g AL AT s

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu)
yang disengga (untuk bersumpah) oleh hatimu. dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun(Q.S. Al-Bagarah: (2) 225)
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dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu
itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. kemudian masing-masing diri
diberi Balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya,
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sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).( Q.S. Al-Bagarah:
(2),281)
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Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka
berdoa): "ya tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami tersalah. Ya tuhan kami, janganlah engkau bebankan kepada kami
beban yang berat sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganliah engkau pikulkan kepada Kami
apa yang tak sanggup kami memikulnya. beri maaflah kami, ampunilah
kami; dan rahmatilah kami. engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir."( Q.S. Al-Bagarah: (2),286)
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Bagaimanakah nanti apabila mereka kami kumpulkan di hari (kiamat) yang
tidak ada keraguan tentang adanya. dan disempurnakan kepada tiap-tiap diri
bal asan apa yang diusahakannya sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan).(
Q.S. Al-Imran: (3) 25)
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tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan
perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu,
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maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya
itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia
kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.(
Q.S. Al-Imran: (3),161)
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dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai
main-main dan senda gurau dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia.
Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing diri tidak
dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. tidak akan ada
baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafaat selain daripada Allah.
dan jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan
diterima itu daripadanya. mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke
daam neraka. bagi mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang
mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu.( Q.S.
Al-An’am: (6) 70).
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Maka apakah Tuhan yang menjaga Setiap diri terhadap apa yang
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya) mereka
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah sifat-
sifat merekaitu”. atau apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah apa
yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau kamu mengatakan (tentang hal itu)
sekadar Perkataan pada lahirnya sgja. sebenarnya orang-orang kafir itu
dijadikan (oleh syaitan) memandang bak tipu daya mereka dan
dihalanginya dari jalan (yang benar). dan Barangsigpa yang disesatkan
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Allah, maka baginya tak ada seorangpun yang akan memberi petunjuk.(
Q.S. Ar-Ro’du: (13) 33)

agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apayang ia
usahakan. Sesungguhnya Allah maha cepat hisab-Nya.( Q.S. Ib Rohim: (14)
51)
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dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-
golongan.( Q.S. Ar-Rum: (30) 14)
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Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya.

Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat
hisabnya.( Q.S. Al- ghaafir: (40) 17)
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Dan apa sgja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh

perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari
kesal ahan-kesalahanmu).( Q.S. Asy- Syuuara: (42) 30)
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dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar
dibalas tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak
akan dirugikan.( Q.S. Al-Jaatsiyah: (45) 22)
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tigp-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya,( Q.S. Al-
Muddastir: (74) 38)
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3. Kasabtum

itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan
bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.( Q.S Al-
Bagarah: (2) 134)
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itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya dan
bagimu apa yang kamu usshakan; dan kamu tidak akan diminta
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.( Q.S Al-
Bagarah: (2)141)
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Hal orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji.( Q.S Al-Bagarah:
(2)267)
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Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka
usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.( Q.S Al-Bagarah: (2)
202)
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Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah,
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir.( Q.S Al-Bagarah: (2) 264)
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Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu
dua pasukan itu, hanya sgja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan
sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan
Sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya
Allah maha Pengampun lagi maha Penyantun.( Q.S Al-Im’ran: (3) 155)
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M aka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi)
orang-orang munafik, Padahal Allah telah membalikkan mereka kepada
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri, apakah kamu bermaksud
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah,
barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan
jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya.( Q.S An-Nisa’: (4) 88)
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dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai
main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia
Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing diri tidak
dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. tidak akan ada
baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafaat selain daripada Allah.
dan jika ia menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan
diterima itu daripadanya. mereka Itulah orang-orang yang dijerumuskan ke
daam neraka. bagi mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang
mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu.( Q.S
Al-An’am: (6) 70)
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dan orang-orang yang mengerjakan kegahatan (mendapat) Balasan yang
setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. tidak ada bagi mereka seorang
pelindungpun dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan
kepingan-kepingan malam yang gelap gelita. mereka itulah penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.(Q.S Yunus: (10) 27)
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orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah
seperti Abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin
kencang. mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun dari apa yang
telah mereka usahakan (di dunia). yang demikian itu adalah kesesatan yang
jauh.( Q.S Ibrahim: (14) 18)
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dan Tuhanmulah yang maha Pengampun, lagi mempunyal rahmat. jika Dia
mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan
azab bagi mereka. tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk
mendapat azab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat
berlindung dari padanya.( Q.S Al-Kahfi: (18) 58)
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dan kalau Sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya
dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu mahluk yang
melatapun akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai
waktu yang tertentu; maka apabila datang ga mereka, maka sesungguhnya
Allah adalah maha melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.( Q.S Fa-Thir: (35)
45)
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dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang telah mereka perbuat
dan mereka diliputi oleh pembaasan yang mereka dahulu selalu
memperol ok-olokkannya.( Q.S Az-Zumar: (39) 48)
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Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka usahakan.
dan orang-orang yang zalim di antara mereka akan ditimpa akibat buruk dari
usahanya dan merekatidak dapat melepaskan diri.( Q.S Az-Zumar: (39) 51)
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kamu Lihat orang-orang yang zalim sangat ketakutan karena kejahatan-
kejahatan yang telah mereka kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. dan
orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal saleh (berada) di dalam
taman-taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi
Tuhan mereka. yang demikian itu adalah karunia yang besar.( Q.S Asy-
Syuura: (42) 22)
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atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau Dia
memberi maaf sebagian besar (dari mereka).( Q.S Asy-Syuura: (42) 34)
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di hadapan mereka neraka jahannam dan tidak akan berguna bagi mereka
sedikitpun apa yang telah mereka kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang
mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan (mereka) dari selain Allah. dan
bagi mereka azab yang besar.( Q.S Al-Jaatsiyah: (45) 10)
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5. Taksibu
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Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, Padaha dia
adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang membuat dosa
melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. kemudian kepada
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang
kamu perselisihkan.( Q.S Al-An’am: (6) 164)
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dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir mekah) telah
mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya itu adalah dalam kekuasaan
Allah. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh Setiap diri, dan orang-
orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan (yang baik) itu.(
Q.SAI-Ra’du: (13) 42)
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sgjalah pengetahuan tentang hari
kiamat; dan dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah maha
mengetahui lagi maha Mengenal.( Q.S Al-Lugman: (31) 34)
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6. Taksibuna
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dan dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi; Dia
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan dan
mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan.( Q.S Al-An’am: (6) 3)
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dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada
orang-orang yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan
sedikitpun atas kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah
kamu lakukan".( Q.S Al-A’Raf: (7) 39)

@Q}M&;(\SL&: Y\Q}}&M\u\&lﬁﬁ\ﬂbdm&fg“

kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zalim (musyrik) itu:
"rasakanlah olehmu siksaan yang kekal; kamu tidak diberi Balasan
melainkan dengan apa yang telah kamu kerjakan."( Q.S Y unus. (10) 52)
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Maka Apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya menghindari
azab yang buruk pada hari kiamat (sama dengan orang mukmin yang tidak
kena azab) dan dikatakan kepada orang-orang yang zalim:"rasakanlah
olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan".( Q.S Az-Zumar: (39) 24)
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Barangsiapa yang mengerjakan  dosa, makaSesungguhnya ia
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. dan Allah maha
mengetahui lagi maha bijaksana.( Q.S An-Nisa’: (4) )
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8. Yaksib
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dan barangsigpa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia
telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata(Q.S An-Nisa’: (4) 112)

9. Yaksibuna
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Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al kitab
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "ini dari Allah", (dengan
maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu.
maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh
tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat
apa yang mereka kerjakan.( Q.S Al-Bagarah: (2) 79)
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dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi. Sesungguhnya
orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada hari
kiamat), disebabkan apa yang mereka telah kerjakan.( Q.S Al-An’am: (6)
120)
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Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang zalim itu
menjadi teman bagi sebahagian yang lain disebabkan apa yang mereka
usahakan.(.( Q.S Al-An’am: (6) 129)
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka kami siksa mereka
disebabkan perbuatannya.( Q.S Al-A’raf: (7) 96)
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Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, sebagai
pembalasan dari apa yang selalu merekakerjakan.( Q.S At-Taubah: (9) 82)
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kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila kamu
kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. Maka
berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu adalah ngjis dan
tempat mereka Jahannam; sebagai Balasan atas apa yang telah mereka
kerjakan.( Q.S At-Taubah: (9) 95)
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mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka
kerjakan.( Q.S Yunus: (10) 8)
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Maka tak dapat menolong mereka, apa yang telah mereka usahakan.( Q.S.
Al-Hijr: (15) 84)
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pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan
mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu
mereka usahakan.( Q.S. Ya-syin: (36) 65)
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sungguh orang-orang yang sebelum mereka (juga) telah mengatakan itu
pula, maka tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka
usahakan.(Q.S. Az-zumar: (39) 50)
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Dan dapun kaum Tsamud, maka mereka telah kami beri petunjuk tetapi
mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk, maka mereka
disambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka
kerjakan.( Q.S. Al-Fushilat: (41) 17)
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Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka
memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah karena dia akan
membal as sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan.( Q.S. Al-
Jaatsiyah: (45) 14)
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sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan

itu menutupi hati mereka. (Q.S. Al-Mutoffifin: (83) 14)
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Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari
golongan kamu juga. janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari mereka
mendapat Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa di antara mereka
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu
baginya azab yang besar.( Q.S. An-Nur: (24) 11)
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Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesua  dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari keahatan) yang dikerjakannya. (mereka
berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika kami lupa
atau Kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. ya Tuhan kami, janganlah engkau pikulkan kepada kami apa
yang tak sanggup kami memikulnya. beri maaflah kami; ampunilah kami;
dan rahmatilah kami. engkaulah penolong Kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir."(Q.S. Al-Bagarah: (2) 286).
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dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi
Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
maha mengetahui segala sesuatu.( Q.S. An-Nisa’: (4) 32)
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dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan mukminat
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah
memikul kebohongan dan dosa yang nyata.( Q.S. Al-Ahzab: (33) 58).
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